
BAB IV 

ANALISIS QASIDAH BURDAH DALAM PERSPEKTIF PENDIDIKAN 

 Setelah membahas dari bab II sampai bab III, maka sampailah kita pada pembahasan 

bab IV ini. Dalam pembahasan ini peneliti mendekati permasalahan dari tiga pokok masalah 

yang dikemukakan pada bab I, yaitu: Pertama, bagaimana biografi Imam Al-Bushiry?,Kedua, 

bagaimana gambaran Qasidah Burdah Karya Imam Al-Bushiry?, dan Ketiga, bagaimana 

pendidikan karakter dalam Qasidah Burdah Karya Imam Al-Bushiry? 

 Adapun dari ketiga pokok masalah itu sudah terjawab pada bab-bab sebelumnya. 

Untuk pokok masalah pertama sudah terjawab pada bab II, sedang pokok masalah kedua 

sudah terjawab pada bab III. Adapun pada bab IV ini, peneliti mencoba memberikan analisis 

tentang pendidikan karakter yang termuat dalam Qasidah Burdah karya Imam Al-Bushiry. 

A. PENDIDIKAN KARAKTER  

Berbicara tentang pendidikan karakter, maka penulis merasa perlu untuk  terlebih 

dahulu mengetengahkan definisi pendidikan dan definisi karakter. 

Poerwadarminta mengartikan pendidikan sebagai perbuatan (hal, cara, dan 

sebagainya) mendidik; dan berarti pula pengetahuan tentang mendidik, atau pemeliharaan 

(latihan-latihan dan sebagainya) badan, batin dan sebagainya.
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Ki Hajar Dewantoro mengatakan bahwa pendidikan berarti daya upaya untuk 

memajukan pertumbuhan nilai moral (kekuatan batin, karakter), fikiran (intellect) dan 

tumbuh anak ang antara satu dan lainnya saling berhubungan agar dapat memajukan 

kesempurnaan hidup, yakni kehidupan dan penghidupan anak-anak yang kita didik selaras.
2
 

                                                 
1
Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai: Mengumpulkan yang Teserak, Menyambung yang 

teputus, dan Menyatukan yang Tercerai, (Bandung : Alfabeta, 2009),  h. 1. 
2
Ibid, h. 2. 



Zaim Elmubarok menyimpulkan bahwa pendidikan adalah merupakan usaha atau 

proses yang ditujukan untuk membina kualitas sumber daya manusia seutuhnya agar ia dapat 

melakukan perannya dalam kehiduan secara fungsional dan optimal. Dengan demikian 

pendidikan pada intinya menolong di tengah-tengan kehidupan manusia. Pendidikan akan 

dapat dirasakan manfaatnya bagi manusia.
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Adapun fungsi dari sebuah pendidikan menurut Hasbullah dalam bukunya Kebijakan 

Pendidikan, paling tidak mampu membebaskan masyarakat dari belenggu paling mendasar, 

yaitu buta huruf, kebodohan, keterbelakangan, dan kelemahan. Pendididkan berusaha 

mengenalkan huruf, kata, kalimat, dan susunan kalimat ke dalam narasi sehingga 

menyebabkan masyaakat melek huruf, pendidikan menyampaikan informasi-informasi 

keilmuan menjadikan mereka mengetahui, mengerti, memahami, dan memiliki wawasan 

yang makin luas, pendidikan memberikan motivasi untuk bergerak maju memacu mereka 

bangkit dari keterbelakangan, ddan pendidikan juga mengungkapkan cara-cara atau strategi 

menjadi orang yang kuat sehingga mereka mampu berusaha mengatasi kelemahan-

kelemahannya.
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  Sedangkan definisi karakter dapat ditinjau secara etimologi dan terminologi. Secara 

etimologi istilah karakter berasal dari bahasa latin character, yang berarti watak, tabiat, sifat-

sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian dan akhlak. Istilah karakter juga diadopsi dari 

bahasa Latin kharakter, kharessian, dan xharaz yang berarti tools for marking, to engraven 

dan pointed stake, yang kemudian hari dipahami sebagai stempel atau cap. Jadi watak itu 

adalah sebuah stempel atau cap, sifat-sifat yang melekat pada diri seseorang.
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Dalam kamus Poerwadarminta, karakter diartikan sebagai tabiat; watak; sifat-sifat 

kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang daripada yang lain.
6
 Adapun 

dalam bahasa Arab, karakter diartikan khuluq, sajiyyah, thab‟u‟ (budi pekerti, tabiat atau 

watak, kadang juga diartikan syakhsiyyah yang artinya lebih dekat dengan personality 

(kepribadian).
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Secara terminologi (istilah), karakter diartikan sebagai sifat menusia pada umumnya 

yang bergantung pada faktor kehidupannya sendiri. Karakter adalah sigat kejiwaan, akhlak, 

atau budi pekerti yang menjadi ciri khas seseorang atau kelompok orang. Karakter 

merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, 

diri, sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan, yang terwujud dalam pikiran, 

sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan yang berlandaskan norma-norma agama, hukum, 

tata krama, budaya, serta adat istiadat. Karakter juga dapat diartikan sama dengan akhlak dan 

budi pekerti sehingga karakter bangsa sama dengan akhlak bangsa atau budi pekerti bangsa. 

Bangsa yang berkarakter adalah bangsa yang berakhlak dan berbudi pekerti.Sebaliknya, 

bangsa yang tidak berkarakter adalah bangsa yang tidak memiliki budi pekerti dan akhlak.
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Sedangkan menurut Kertajaya karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu 

benda atau individu. Ciri khas tersebut adalah asli dan mengakar pada kepribadian benda atau 

individu tersebut, serta merupakan “Mesin” yang mendorong bagaimana seorang bertindak, 

bersikap, berucap, dan merespon sesuatu.
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Dirjen Pendidikan Agama Islam, Kementerian Agama Republik Indonesia (2010) 

mengemukakan bahwa karakter (character) dapat diartikansebagai totalitas ciri-ciri pribadi 
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yang melekat dan dapat diidentifikasi pada perilaku individu yang bersifat unik, dalam arti 

secara khusus ciri-ciri ini membedakan antara satu individu dengan yang lainnya.
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Menurut Lickona karakter terdiri dari tiga unjuk perilaku yang saling brkaitan yaitu 

tahu arti kebaikan, mau berbuat baik, dan nyata berperilaku baik.
11

 

Aristoteles menyebut pengertian karakter yang baik adalah kehidupan berperilaku 

baik dan penuh kebajikan, berperilaku baik terhadap pihak lain (Tuhan Yang Maha esa, 

manusia, dan alam semesta) dan terhadap diri sendiri
12

 

Konfigurasi karakter dapat dikelompokkan dalam olah hati (spiritual and emotional 

development), olah pikir (intellectual development), olahraga dan kinestetik (physical and 

kinectetic development), serta olahrasa dan karsa (affective, attitude and social 

development).
13

 

Dari beberapa uraian tersebut dapatlah dinyatakan bahwasanya karakter ialah jati diri 

yang melekat pada individu dengan menunjukkan nilai-nilai perilaku tertentu yang 

membedakan antara individu yang satu dengan yang lainnya. 

  Pembentukan karakter kepada setiap individu merupakan fungsi dan tujuan 

pendidikan nasional, seperti yang tertuang di dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Pasal 3 nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) yang 

menyebutkan bahwa, “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
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jawab”.
14

 Tujuan pendidikan nasional itu merupakan rumusan mengenai kualitas manusia 

Indonesia yang harus dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. 

 Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter bangsa diidentifikasi dari 

sumber-sumber berikut ini:
15

 

1) Agama: masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. Oleh karena itu, kehidupan 

individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada ajaran agama dan kepercayaannya. 

Secara politis, kehidupan kenegaraan pun didasari pada nilai-nilai yang berasal dari 

agama. Atas dasar pertimbangan itu, maka nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter 

bangsa harus didasarkan pada nilai-nilai dan kaidah yang berasal dari agama. 

2) Pancasila: negara kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas prinsip-prinsip 

kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila. Pancasila terdapat pada 

Pembukaan UUD 1945 dan dijabarkan lebih lanjut dalam pasal-pasal yang terdapat 

dalam UUD 1945. Artinya, nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila menjadi nilai-

nilai yang mengatur kehidupan politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan 

seni.  

3) Budaya: sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup bermasyarakat 

yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya yang diakui masyarakat itu. Nilai-nilai budaya 

itu dijadikan dasar dalam pemberian makna terhadap suatu konsep dan arti dalam 

komunikasi antaranggota masyarakat itu.  

4) Tujuan Pendidikan Nasional: sebagai rumusan kualitas yang harus dimiliki setiap warga 

negara Indonesia, dikembangkan oleh berbagai satuan pendidikan di berbagai jenjang 

dan jalur. Tujuan pendidikan nasional memuat berbagai nilai kemanusiaan yang harus 

dimiliki warga negara Indonesia dan sumber yang paling operasional dalam 
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pengembangan pendidikan karakter. 

Berdasarkan keempat sumber nilai itu, teridentifikasi sejumlah nilai untuk pendidikan 

budaya dan karakter bangsa sebagai berikut ini:
16

 

Tabel Nilai Pendidikan dan Karakter Bangsa 

NO Nilai Deskripsi 

1 Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 

dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup 

rukun dengan pemeluk agama lain. 

2 Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang 

yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 

3 Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 

pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 

4 Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 

ketentuan dan peraturan. 

5 Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi 

berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan 

sebaik-baiknya. 

6 Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru 

dari sesuatu yang telah dimiliki. 

7 Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-tugas. 

8 Demokratis Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban 

dirinya dan orang lain. 

9 Rasa Ingin 

Tahu 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam 

dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 

10 Semangat 

Kebangsaan 

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan 

bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya. 

11 Cinta Tanah 

Air 

Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, 

kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, 

sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa. 

12 Menghargai 

Prestasi 

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu 

yang berguna bagi masyarakat, dan 

mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. 

13 Bersahabat/ 

Komuniktif 

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan 

bekerjasama dengan orang lain. 

14 Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang 

dan aman atas kehadiran dirinya. 

15 Gemar 

Membaca 

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang 

memberikan kebajikan bagi dirinya. 

16 Peduli 

Lingkungan 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada 

lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk 

memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 

17 Peduli Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan 

                                                 
16

Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, 

Pengembangan Pendidikan Budaya, hlm. 8-10 



Sosial masyarakat yang membutuhkan. 

18 Tanggung-

jawab 

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, 

yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan 

(alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 

 

Ratna Megawangi sebagai pencetus pendidikan karakter di Indonesia telah menyusun 

karakter mulia yang selayaknya diajarkan kepada anak, yang kemudian disebut sebagai 9 

pilar yaitu: 

a. Cinta Tuhan dan kebenaran (love Allah, trust, reverence, loyalty) 

b. Tanggungjawab, kedisiplinan, dan kemandirian (responsibility, excellence, self reliance, 

discipline, orderliness) 

c. Amanah (trustworthiness, reliability, honesty) 

d. Hormat dan santun (respect, courtesy, obedience) 

e. Kasih sayang, kepedulian, dan kerjasama (love, compassion, caring, emphaty, 

generousity, moderation, cooperation) 

f. Percaya diri, kreatif, dan pantang menyerah (confidence, assertiveness, creativity, 

resourcefulness, courage, determination and enthusiasm) 

g. Keadilan dan kepemimpinan (justice, fairness, mercy, leadership) 

h. Baik dan rendah hati (kindness, friendliness, humility, modesty) 

i. Toleransi dan cinta damai (tolerance, flexibility, peacefulness, unity)
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 Kementrian Pendidikan Nasional kemudian merilis sembilan pilar pendidikan karakter, 

yang meliputi: 

1) Cinta Tuhan dan segenap ciptaannya 

2) Kemandirian dan tanggung jawab 

3) Kejujuran/amanah dan diplomatis 

4) Hormat dan santun 

5) Dermawan, suka tolong menolong dan gotong royong/kerjasama 

6) Percaya diri dan kerja keras 
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7) Kepemimpinan dan keadilan 

8) Baik dan rendah hati, serta 

9) Toleransi, kedamaian, dan kesatuan.
18

  

 

  Pendidikan kerakter adalah usaha aktif untuk membentuk kebiasaan (habit) sehingga 

sifat anak akan terukir sejak dini, agak dapat mengambil keputusan dengan baik dan bijak 

serta dapat mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari.
19

Dengan pengertian tersebut 

dapat dikatakan bahwa pendidikan karakter adalah proses yangdilakukan secara sadar, 

terencana, terarah, dan teratur baik formal maupun non formal untuk mengembangkan dan 

meningkatkan kualitas karakter yang lebih baik.Dengan kata lain, semakin dini diajarkan dan 

dibiasakan untuk berperilaku (baca; berkarakter) baik, maka akan semakin melekat karakter 

yang baik dalam diri anak. Sebagaimana pepatah Arab mengatakan yang artinya: Belajar di 

waktu kecil bagai mengukir di atas batu dan belajar di waktu besar bagai mengukir di atas air. 

  Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan karakter bukan hanya tugas sekolah 

(pendidikan formal)  tetapi juga tugas keluarga (pendidikan informal) dan juga pendidikan 

masyarakat (pendidikan non formal) yang kita kenal dengan tri pusat pendidikan.  

  Dewasa ini, banyak yang salah kaprah terhadap tugas pendidikan, utamanya para 

orang tua yang menyekolahkan anaknya di sekolah formal, mereka menggantungkan harapan 

sepenuhnya pada sekolah untuk mencetak anak-anak mereka dengan sebaik-baiknya. Padahal 

tugas pendidikan yang pertama ada pada mereka (baca; orang tua), hakikatnya merekalah 

sekolah pertama bagi anak sebelum mereka terjun ke bangku sekolah formal. Lebih jelas lagi 

orangtua adalah guru pertama bagi anak dalam pendidikan karakter, merekalah yang 

memberikan pengaruh paling lama terhadap perkembangan karakter anak. Di sekolah setiap 

tahunnya guru akan berubah, namun di rumah anak-anak setidaknya memiliki satu orangtua 

yang selalu memberikan bimbingan dan membesarkan mereka selama bertahun-tahun.  
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  Peneliti menilai bahwa semakin besar sikap kasih sayang antara orangtua dan anak, 

maka semakin kecil kemungkinan terjadinya penyimpangan perilaku anak.Makanya 

tidakmengherankan jika Gilbert menyatakan bahwa kebiasaan yangdimiliki anak-anak 

sebagian besar terbentuk oleh pendidikankeluarga. Sejak bangun tidur hingga akan tidur lagi, 

anak-anakmenerima pengaruh dan pendidikan dari lingkungan keluarga.
20

 

  Orangtua seharusnya mempunyai akhlak yang baik dalam kehidupannya sehari-hari 

untuk dicontoh oleh anaknya sebagai peserta didik yang berpijak kepada 

orangtuanya.Orangtua memberikan pendidikan kepada anaknya tanpa syarat, tidak mesti 

orangtua yang mempunyai pendidikan tinggi tetapi yang berpendidikan minim sekalipun 

tetap sebagai pendidik anaknya, bahkan orangtua yang sama sekali  tidak berpendidikan tetap 

sebagai pendidik karena setiap orangtua tentu saja menginginkan anaknya lebih baik darinya. 

  Kalau orangtua tidak pandai mendidik dan memelihara anak, bisa jadi anaktersebut 

tejerumus ke lembah kenistaan yang menyebabkan orangtua akan mendapat akibatnya baik di 

dunia lebih-lebih di akhirat kelak.
21

Semua orang tentu saja mengharapkan kebaikan dalam 

setiap tindakan dan hasilnya, tidak terkecuali orangtua dalam medidik anaknya. Jangan 

sampai menggunakan cara yang keliru dalam mendidik anak, seperti terlalu memanjakan 

anak sehingga membiarkan anak berbuat sesuka hatinya dengan mengatasnamakan 

kebahagian. 

  Karena itu orangtua di samping mendidik juga harus memelihara anaknya sesuai 

dengan ajaran agama yaitu berdasar pada al-Qur'an dan sunnah agar orangtua tidak salah 

langkah dalam mendidik yang bisa mengakibatkan orangtua itu sendiri yang akan mendapat 

akibat buruk baik di dunia maupun akhirat. 

  Point utama yang harus diingat adalah anak berkembang sesuai lingkungannya. 

Misalnya anak yang terlahir di lingkungan keluarga yang religius dan disiplin akan tumbuh 
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menjadi anak yang religius dan disiplin serta menjunjung tinggi nilai-nilai agama. 

Pembentukan dasar anak dalam lingkungan keluarga sangat penting untuk menghindari 

pengaruh buruk lingkungan luar yang akan dihadapi anak dalam menempuh pendidikan 

berikutnya.  

  Karena bagaimanapun mendidik anak merupakan kewajiban setiap orangtua. Dari 

aspek ajaran Islam, mendidik anak merupakan kewajiban orangtua untuk mempersiapkan 

anak-anaknya agar memiliki masa depan yang gemilang dan tidak ada lagi kekhawatiran 

terhadap masa depanya kelak, yakni masa depan yang baik, sehat, dan berdemensi spiritual 

yang tinggi. Semua prestasi itu tidak mungkin diraih oleh orangtua tanpa pendidikan yang 

baik bagi anak-anak meraka. 

  Secara sosial-psikologis keterlibatan orangtua dalam mendidik anak-anaknya adalah 

tuntutan sosial dan kejiwaannya. Sebab, pada umumnya setiap individu memiliki keinginan 

terhormat dihadapan orang lain dan setiap individu menyakini bahwa kehormatan adalah 

kebutuhan naluri insaniah, tidak seorangpun yang akan menjatuhkan martabatnya sendiri 

dihadapan orang lain. Dalam konteks ini, anak adalah simbol sosial dan kebanggaan 

psikologis orangtua di lingkungan sosialnya. Lingkungan (yang baik) juga akan ikut 

berbangga hati jika terdapat anak, generasi penerus yang berkualitas mampu meninggikan 

martabat dan nama baik lingkungan sosial dan bangsanya. 

  Kewajiban pendidikan anak bagi orangtua tersebut telah disadari oleh setiap orangtua 

bersamaan dengan kesadaran bahwa diri mereka memiliki berbagai keterbatasan untuk 

mendidik anak-anaknya secara baik.Keterbatasan yang dimiliki oleh para orangtua telah 

mengharuskanya untuk bekerjasama dengan berbagai pihak.Terutama dengan lembaga 

pendidikan dan lingkungan sosialnya, untuk mendidik anak-anak mereka dengan baik, juga 

dengan masyarakat sekitarnya. Meskipun demikian kewajiban terbesar untuk mendidik anak-

anak berada dipundak orangtua. Mereka tidak boleh lepas dari tanggung jawabnya kerena 



merekalah yang menjadi sebab kelahiran anak sehingga mereka juga yang harus tetap 

mendidiknya agar dikemudian hari anak-anaknya mampu melahirkan generasi baru yang 

lebih berkualitas dan mandiri.
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 Dalam setiap keluarga atau orangtua berbeda-beda dalam mendidik anaknya. Dan 

orangtua menginginkan adanya patner untuk membantu mendidik anak-anak mereka yaitu 

dengan memasukkan anak ke sekolah. Karena baik orangtua maupun guru selalu berharap 

agar anak atau anak didiknya mampu mencapai prestasi dan tumbuh serta berkembang secara 

optimal. Oleh karena itu pendidik adalah tanggung jawab bersama antara keluarga, 

masyarakat, dan pemerintah. Sekolah hanyalah membantu kelanjutan pendidikan dalam 

keluarga sebab pendidikan yang pertama dan utama diperoleh anak adalah dalam keluarga. 

Sedangkan peralihan bentuk pendidikan jalur luar sekolah ke jalur pendidikan sekolah 

(formal) memerlukan “Kerjasama” antara orangtua dan sekolah (pendidikan). 

Sikap anak terhadap sekolah terutama akan dipengaruhi oleh sikap orangtuanya. 

Begitu juga sangat diperlukan kepercayaan orangtua terhadap sekolah (pendidik) yang 

menggantikan tugasnya selama diruangan sekolah. Hal ini sangat penting untuk diperhatikan, 

mengingat akhir-akhir ini seringnya terjadi tindakan-tindakan kurang terpuji dilakukan anak 

didik, sementara orangtua seolah tidak mau tahu, bahkan cenderung menimpakan kesalahan 

kepada sekolah. Orangtua harus memperhatikan sekolah anaknya, yaitu dengan 

memperhatikan pengalaman-pengalamannya dan menghargai segala usahanya.  

Orangtua harus berusaha memotivasi dan membimbing anak dalam belajar. Bahkan 

berkat kerjasama orangtua anak didik dengan pendidik, banyak kekurangan anak didik yang 

dapat diatasi. Untuk mewujudkan kerjasama itu tentunya banyak cara yang dilakukan, 

misalnya: rapat orangtua, kunjungan kerumah oleh guru, konsultasi antar guru dengan 

orangtua dan sebagainya. 
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Berdasarkan uraian di atas bahwa dengan adanya kerjasama itu orangtua akan dapat 

memperoleh pengetahuan dan pengalaman dari guru dalam mendidik anak-anaknya. Karena 

sekolah atau guru bukan hanya mengajar saja akan tetapi juga berusaha membentuk 

kepribadian anak menjadi manusia yang berkarakter baik. Terutama anak usia sekolah dasar 

(baca; Madrasah Ibtidaiyah) yang memang dalam mata pelajarannya diajarkan tentang 

karakter, yaitu Akidah Akhlak. 

 

B. Pendidikan karakter dalam qasidah burdah: 

1. Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya 

Menurut Imam Al-Ghazali, al-mahabbah, cinta, adalah puncakperjalanan 

keberagamaan kita. Secara harfiah kata mahabbah berasaldari kata habba, yuhibbu, 

mahabbatan, berarti mencintai secaramendalam, atau cinta yang mendalam. Mahabbah bisa 

juga berasaldari kata hubbun yang berarti cinta kasih, dan bisa juga dari katahabba-hubban 

yang berarti mencintai atau menyukai, dan bisa jugayang mengandung makna al-hawa yang 

berarti kasih, cinta. Sebagiansufi mengatakan bahwa hubb terdiri dari dua kata, ha dan ba. 

Hurufha artinya ruh, dan ba berarti badan. Karena itu, hubb merupakan ruhdan badan dari 

proses keagamaan kita  

Mahabbah adalah cinta. Cinta merupakan sesuatu yangmelambung di atas air ketika 

hujan turun deras. Di atas cinta ini hatiterasa mendidih dan semakin meluap ketika haus 

berkobarkerinduannya untuk bertemu sang kekasih. Dikatakan juga cinta itumenetapi, seolah-

olah orang yang jatuh cinta itu hatinya tidak pernahmelupakan untuk mengingat kekasihnya. 

Dikatakan juga cinta itutiang karena cinta menanggung kesenangan dan penderitaan. 

Rasanya sulit mengetahui pengertian cinta secara definitif,kecuali bila kita mencintai 

dan dicintai secara langsung. Sementara itu Imam Al-Bushiry dalam Burdahnya, memberikan 

ungkapan dan kiasan cintayang ia alami dalam cinta dan rindu pada sang 'kekasih'. 



Seluruhtumpahan rasa cinta dan rindu hanyalah untuk Nabi SAW. atas segalasifat dan 

gejolak cintanya. Al-Bushiri juga mengatakan, bahwa orangyang sudah jatuh dalam taman 

cinta, ia tidak bisa lagi menghiraukan 

segala nasihat dan anjuran dari orang lain, kecuali pada diri sang pujaan hati. 

Cinta dan kerinduannya diungkapkan pada bait 5-8: 

مَِ  ِممْ مَتتتتشمِ مَٚ مْٕٗمُ  مِِ مٍُ  مْٕغمَ مِ مُِ مَٓ  مَِ   م١َمْ مٌُ          مْٕىمَ تتتمِ مُِ  مُ صَّ 
مٌْ صَّْ   غمَ مُ  ٌلصَّ بُّ  مَ   م٠َمَ مَ

مُِ  ٍتمَتتت مٌْعمَ مَٚ  مِْ  مٌْبمَ  شمِ   ومْ لمْتمَ ٌمِزمِ لَمَ  سمَ مَٚ مًٍ          ٍمَٟ طمَتٍمَ ع ً عمَ مِْ مُْ تمُشمِقمْ دمَ ٜ ٌمَ مَٛ ٙمَ
مٌْ لَمَ   مْٛ ٌمَ

مُِ  تتتممَ مَٚ ٌغصَّ عمِ  مِْ يمُ  ٌذصَّ مْٚ ذمُ ٍم١َمْهمَ عمُ مِٗ عمَ مِٙذمَتمْ            مِ تت مَِ  شمَ ذمَ  ً  مَعمْ
ب مّ مْٕىمِشمُ حمُ ١مْفمَ تمُ فمَىمَ

مُِ  ٕمَتتتت مٌْعمَ مَٚ  ٠مْهمَ  ذصَّ ٍمَٝ  مَ مَِ عمَ مَ سمِ بمَٙ
مٌْ مًَ   مِِ مْ             ًٝ تتٕ صَّٚ مَ بمْشمَ مٍ  مْٟ عمَ ذمُ  مَ صَّ مَٛ مْ مٌْ  مَٚ مَ مْبمَتمَ  

 

“Apakah orang yang sedang asyikbercinta itu mengira bahwa cintanya dapat disembunyikan 

di antara  airmata yang selalu bercucuran dan hati yang selalu bergejolak” 

“Sekiranya bukan  karena cinta tidaklah engkau cucurkan air matamu di atas bekas-bekas 

reruntuhan rumah dan engkau biarkan dirimu (merana sampai) tidak dapat tidur teringat 

kepada  pohon kayu Bandan Gunung Alam” 

“Bagaimana akan bisa engkau pungkiri cinta-(mu) setelah terlihat adanya beberapa 

kesaksian yang adil dan cucuran air mata serta sakit yang merana” 

“Dan telah tetap rasa cinta itu dengan adanya dua tanda yaitu air mata dan badan yang 

sakit, laksana bunga mawar yang kuning dan merah menyala pada dua pipimu” 

 

 Nah seyogyanya sebagai orang tua menanamkan rasa cinta kepada Allah dan 

Rasulullah Saw. kepada anak sejak dini. Agar nanti anak-anak hanya mengidolakan 

Rasulullah Saw. bukan seperti anak-anak zaman sekarang yang lebih hafal seluk-beluk 

kehidupan artis idolanya daripada hafal tentang kehidupan Rasulullah Saw. Lalu bagaimana 

caranya agar tertanam rasa cinta yang kuat untuk Rasulullah Saw.? Pertama, dikenalkan sejak 

dini bahkan sejak dalam kandungan, sejak dalam ayunan/ buaian, setiap hari dengan  metode 

yang berbeda…bisa juga dengan cara dilagukan. Kedua, diceritakan tentang kehidupan 

Rasulullah Saw. bukan hanya cerita rakyat atau cerita tentang binatang dan sebagainya. 

Ketiga dicontohkan secara langsung…misalnya ketika akan tidur dan bangun tidur Rasulullah 

membaca doa, ketika akan makan dan setelah makan Rasulullah membaca doa, ketika akan 

masuk kamar mandi dan keluar kamar mandi Rasulullah berdoa…yang kesemuanya pada 



hakikatnya adalah agar kita selalu terhubung (berdialog) dengan Allah, bukan hanya pada 

waktu shalat saja. 

Mengapa kita harus mencintai Rasulullah Saw.? ini terjawab dalam bab puji-pujian 

terhadap Rasulullah SAW.adalah pemahaman tentang Hakikat Muhammad atau Nur 

Muhammad.Ini merupakan salah satu tema pokok dari profetologi tasawuf. NurMuhammad 

itu seperti cahaya matahari, yang di sekitarnya segalasesuatu berputar, ia adalah 'cahaya 

nama'. Gagasan ini telah mewarnaisetiap ungkapan kesusastraan dari tasawuf, dan juga telah 

menjadi cirri luas dalam Islam rakyat, sejak masa-masa awal hingga abad kita sekarang 

ini.Yang menjadi pegangan para sufi adalah hadits qudsi, 'laulakaMa khalaqtu`l-aflaka', 

kemudian 'kuntu kanzan makhfiyyan'. Allahkarena ingin sekali dalam kesendirian pra-

keabadian-Nya untukdikenal dan dicintai, menciptakan Muhammad sebagai cermin 

pertamacahaya dan kehendaknya. Suatu cermin dimana Dia dapat melihat diri-Nya sendiri 

dengan penuh kecintaan. Oleh karena itu, hadits yangberbunyi :"Siapa yang pernah 

melihatku, telah melihat al Haqq"(telah melihat realitas, kebenaran, yaitu Allah). 

Mengenai pembahasan ini, dalam Burdah juga diberikanungkapan Nur Muhammad 

pada bait 33: 

مَِ  ذمَ مَٓ  ٌعمَ مِِ م١ْٔمَ   جمِ  ٌذمّ شمُ مُْ تمَخمْ ٖمُ ٌمَ لَمَ مْٛ مْٓ        ٌمَ مَِ ٚسمَ مُ  شمُ مْٔتت١تتت   مَ مَٟ  ٌذمّ ٛ  إمٌِ عمُ ١مْفمَ تمَذمْ فمَىمَ

“Bagaimana (mungkin) darurat Nabi itu (menyebabkan) beliau berpaling kepada dunia 

(yang fana) padahal dunia yang asalnya tidak ada (kemudian ada disebabkan karena Nabi), 

jika bukan dikarenakan beliau tidaklah akan dijadikan dunia ini”. 

Dalam ungkapan tersebut, Al-Badjuri, dalam kitab Hasyiyah al-Badjuri ‟ala Matn al-

Burdah, mengatakan bahwa Nabi-lahyang menjadi sebab terciptanya seluruh makhluk dunia 

ini. Jika bukankarena Nabi ( لىلاه), niscaya dunia ini tidak ada (adam). AdanyaMuhammad 

adalah sebagai sebab adanya alam ini. Maka adanyaAdam sebagai ( ابىالبش) , bapak manusia 

adalah dengan sebab adanyaMuhammad SAW.  

Begitu pula dengan alam dan manusia seluruhnya.Syekh Abdul Qadir al-Jailani 

menjelaskan secararinci bahwa Nur Muhammad adalah cahaya atau nur yang pertama 



kalidiciptakan oleh Allah ta‟ala dari sifat Jamal-Nya. Nur Muhammadadalah suatu realitas 

yang gaib dan bersifat ruhani yang disebut Nur,Ruh, „Aql, maka Nur Muhammad disebut juga 

Ruh Muhammadiyyah.Dia adalah hakikat awal terjadinya alam semesta. Dari 

RuhMuhammadiyyah ini Allah SWT. menciptakan segala ruh.„Muhammad‟ adalah nama 

bagi insan dalam alam gaib (alamberkumpulnya ruh-ruh). Ia menjadi sumber dan asal segala 

perkara.Allah menciptakan alam karena Allah akan menciptakan MuhammadSAW. 

Tanda-tanda ini tepat seperti yang dilihat oleh bapak semuaumat manusia, yaitu Adam 

as. ketika selesai proses penciptaannya.Adam melihat nama Muhammad di pintu surga 

bersanding dengannama Allah. Dengan tanda-tanda itu mengertilah Adam bahwa orangyang 

memiliki nama itu adalah semulia-mulia manusia yang akandiciptakan Tuhan di antara semua 

ciptaan-Nya di kemudian hari.Setelah lahirnya Nur Muhammad, Allah menciptakan 

pula„Arsy.  

Kelahiran Nur Muhammad ini juga diikuti dengan penciptaanmakhluk-makhluk atau 

ruh yang lain serta „Arsy-Nya. Peristiwa iniberlaku menurut kehendak Allah dan masyi‟ah-

Nya. Kemudian Allahakan menurunkan ruh-ruh itu ke peringkat yang paling rendah, 

yaitu„Alam Ajsam atau Alam Kebendaan yang konkret dan nyata. 

Firman Allah dalam surah At-Tiin ayat 5: 

       

Allah turunkan Nur itu dari tempat asal kejadiannya, yaitu„Alam Labut (Alam 

Ketuhanan) ke „Alam asma‟ Allah (nama-namayaitu Alam Penciptaan sifat-sifat Allah atau 

Alam Akal Ruh Semesta).Dari „Alam asma‟ Allah ruh-ruh itu turun ke „Alam Malakut. Di 

situruh-ruh itu dipakaikan dengan pakaian kemalaikatan yang gemerlap.Kemudian mereka 

diturunkan ke Alam Kebendaan atau „Alam Ajsamyang terjadi dari unsur api, air, angin 



(udara), dan tanah. Maka ruh itudibentuk dengan diberi badan yang terjadi dari darah, daging, 

tulang,urat, dan sebagainya. 

Sesungguhnya memahami hakikat Nabi Muhammad SAW. yangsebenarnya itu dapat 

melumpuhkan seseorang. Sebab, manusia ituberada dalam „Alam Ajsam, alam yang terendah. 

Sementara NabiSAW. berada pada tingkat tertinggi dan darinya makhluk-makhlukdiciptakan. 

Al-Bushiri mengibaratkannya seperti matahari yang dapatdilihat dari jauh, tetapi jika 

matahari didekati, maka mata tidak akansanggup memandangnya, dia akan dibutakan oleh 

matahari. Seperti yang tertulis dalam bait 48-50 di bawah ini: 

مُِ  مْٕفمَ مِ مُِ ١مْشمَ  مِٗ غمَ ذمِ فم١ِتتتتتتت مٌْبمُعمْ مَٚ  بمِ  مٍْممُشمْ م١َمْظمَ ٠مُشٰٜ           ٌمِ ٕمَ ٖمُ فمٍَ عمْ مَِ مَُ  مْٙ سٰٜ فمَ مَٛ ١مَ   ٌ  مَعمْ

مُِ  مَِ مْٓ  مَ مِِ بًُّ  ٌ مّشمْ مَ  تمُىمِ مَٚ ١تتمْتتتتتتتتتتتتـً  ذمٍ            مَ مِ مْٓ  مُعمُ مِِ مِٓ  ١مْٕم١َمْ مٍْعمَ ظمِ تمَ مْٙمَشمُ ٌمِ مّْ  ومَ ٌلمّ

مُِ  ٍمُ مٌْ مُ مْٕٗمُ  مِ  مْٛ  عمَ ٍمّ مٌَ تمَغمَ مٌَ ٔم١ِمَ  مْٛ مُ              لمَ مم١ِممَ مَٗ م١ْٔمَ  حمَ سمِنمُ فمِٟ  ٌذمّ ١مْفمَ ٠مُذمْ ومَ مَٚ

“Telah melemahkan segala manusia (untuk) dapat mengerti hakekat kesempurnaan nabi 

(sifat ketinggian dan kemuliaan lahir batin yang diberikan Tuhan), maka tidak akan bisa 

melihat (baik) yang dekat dan yang jauh dari padanya, tidak mampu memahami 

(dikarenakan cahayanya yang amat terang)” 

“Laksana matahari ia Nampak kecil oleh dua mata dikarenakan jauhnya, (tetapi) apabila 

dekat tidak kuasa mata memandang” 

“Bagaimanakah akan bisa mengerti hakekat kebesaran Nabi orang-orang yang tidur yang 

merasa cukup dari Nabi dengan mimpi” 

Pada bait ketiga di atas diawali dengan kata وكيفdan bagaimana.Dalam bahasa Arab, 

kata ini menunjukkan الانكارىللاستفهامpertanyaanyang tidak mungkin bisa dijawab. Jadi arti 

 artinya tidak mungkin bisa diperoleh. Bait inimerupakan penegasanلايدرك adalah ,كيفيدرك,

bahwa bagi mereka yang ingin mengetahuihakikat Nabi SAW., yakni dengan mencari dan 

menyempurnakan nur 

yang ada pada mata hati mereka untuk dapat mengetahui segalahakikat dan rahasianya serta 

kedudukannya. 

مُِ  مِٙ ٍِّ مِ ومُ مٍْكمِ اللَّصَّ ١مْتتتتتتتتتتتشمُ  مَ مُ  مَ مّٗ مَٚ مَٔ شمٌ                  مُ  مَلمَ مّٗ مِٗ  مَٔ مُِ فم١ِمْتتتتتتتتتتت مٍْ مٌْعمِ بمٍْمَغمُ   مَّ فمَ

“Maka puncak pengetahuan tentang diri Nabi bahwa beliau adalah seorang manusia (tatapi) 

beliau adalah sebaik-baik makhluk Allah sekaliannya” 



Pada bait ke-51 di atas merupakan puncak pemahaman tentanghakikat Nabi 

Muhammad SAW. Konon di tengah bait ini Imam al-Bushiry tidak sanggup meneruskannya. 

Benarlah demikian, al-Bushiry ituseorang pecinta Rasulullah, beliau tahu bahwa Muhammad 

al-Mushthafa adalah Hakikat Mutlak dan Kesempurnaan Mutlak. Bagipara pecinta yang 

memahami Hakikat Muhammad, dia akan dibuatnya diam.Dalam kebingungan yang sangat 

ini, suatu ketika beliaubermimpi bertemu Rasulullah SAW. dan memberikan 

lanjutansetengah dari bait ini. Peristiwa tersebut merupakan stempelpengesahan syair Burdah 

oleh Rasulullah SAW. 

Sedangkan pada bait ke-52 maksud dari ,مننىرهadalah dari nurMuhammad. Sebab Nur 

Muhammad adalah awal makhluk yangdiciptakan Allah. Ibnu Marzuq mengibaratkan Nur 

Muhammad sepertimatahari kesempurnaan, sementara para rasul yang lain 

diumpamakanseperti bintang-bintang. Cahaya bintang merupakan pantulan daricahaya 

matahari. Dan bintang itu bisa dilihat disebabkan karenaadanya cahaya matahari. Sedangkan 

cahaya matahari tidak kurangsedikitpun. Seperti pada bait 53 di bawah ini: 

مُِ  مْٟ  ٌ بٍُّمَ ٕصَّت طمِ فمِ ٘ مَ ٌمٍِ مَٛ سمُ مْٔ مَْ  مَ مِٙشمْ مَٛ ومِبمُتتتتٙمَ               ٠مُ مْ مُْ ومَ مًٍ ٘مُ ظمُ فمَممْ مّْ مُ شمَ مّٗ  فمَ مِٔ

“Maka bahwasanya kemuliaan dan keagungan Nabi Muhammad Saw. itu laksana matahari, 

(sedangkan) para Nabi lainnya laksana bintang-bintangnya. Cahayanya menyinari manusia 

yang berada di dalam kegelapan” 

 

2. Kemandirian dan tanggung jawab 

Nabi Muhammad menghadapi sendiri para musuh. Pasal 8 bait2: 

مُِ  مَٚ مَ ٍمَٝ  ًّ  عمَ مَ  ٌمَ مْ مٌْممَٕ مْٛ   مِ  ىمَ ٝ حمَ
نمٍ              حمَ مّٰ عمْ مَشمَ مُِ  ًِّ مْٟ ومُ مُُ فمِ مٍْممَتتت ٘مُ  مَِ  صمَ يمَ ٠مَ

“Beliau Nabi Saw. selalu menghadapi orang-orang kafir dalam setiap pertempuran sehingga 

mereka yang tertusuk tombak serupa daging di atas kayu (landasan di tempat penyembelihan 

sapi)” 



Dalam bait syair ini diterangkan tentang keberanian Nabi Saw. serta sahabat-

sahabatnya, sedangkan orang kafir terlihat tergeletak mati atau terluka seperti daging-daging 

yang dicecah di atas kayu landasan. 

Nabi Saw. tidak henti-hentinya turun  tangan langsung dalam peperangan, memimpin 

sahabat-sahabatnya yang gagah berani bagaikan gelombang lautan yang sangat mengerikan. 

Lawan-lawan Islam dalam menghadapi Nabi Saw. seolah-olah menghadapi lautan yang 

sangat luas, panah dan tombak yang mereka lontarkan bagaikan lautan yang sangat 

mengerikan karenanya orang-orang kafir dalam menghadapi peperangan selalu melarikan 

diri.Pasal 8 bait 6-8: 

 

مُِ  مٍْ مَ مِ مُِ مَ مْ مَ يمِ  مَٓ  امْ مِِ جمٍ  مْٛ مَّ مْٟ  مِ مِِ مـٍ              تمَشمْ قمَ عمَ  مِ مَ مْٛ ١ظمٍ فمَ مّْ شمَ  مَ شبُّ  مَ مْ  ٠مَ مُ

مُِ  مُِلمْ مٍَمَ فمْشمِ  ىمُ مًٍ ٌمٍِ  مِ
غمْ مَأمْ مُّ مُِ مْ مَغمِ مٍ                ٠مِغمْ مُٛ   مِ مِ 

مّٰ مْٕ مَذمِبمٍ لِلمِ مُِ  ًِّ مْٓ ومُ مِِ

مُِ  حمِ مُ  ٌشصَّ ٌٛمـَ مْٛ مُ مَِ مَ   شمْ مَ مِٙ ذمِ غمُ مْٓ  مَعمْ مِِ مُْ           مِٙ مَٟ  مِ مْ٘ مَٚ مَِ  عمْ مَ مِ مُ  امْ ٍصـَّ مِِ ذمَتمْ  ٝ غمَ
 حمَ مّٰ

“Nabi Saw. membawa bala tentara yang besar seperti samudera di atas kuda-kuda bagus 

yang cepat larinya seperti berenang, mereka mamanah berulang kali bagaikan gelombang 

laut mereka pahlawan-pahlawan yang menampar (membinasakan)” 

“Pahlawan-pahlawan ini terdiri dari setiap orang yang memenuhi panggilan Allah Swt. 

(mengabdi kepada Allah) mengharapkan pahala dari Allah Swt. dengan ikhlas berjuang, 

berusaha menumpas dan mengikis habis kekufuran yang merusak” 

“Dengan perjuangan Nabi Saw. dan para sahabat menjadilah Islam berkembang yang 

tadinya dianggap asing tersambunglah kembali hubungan persaudaraan yang sudah lama 

terputus” 

  Karena memang beliau memiliki tanggungjawab untuk menyebarkan agama Islam. 

Hal ini terdapat dalam pasal 3 bait 9: 

مُِ  مْٕفمَلمِ مُِ ١مْشمِ  مًٍ غمَ بمْ مَْ  مِ مَ ىمُٛ غمِ مّْ غمْ مَ مُِ مِٗ              مَْ  مِ ىمُٛ غمِ مّْ غمْ مَ مُّ
مٌْ مَٟ اللَّمِ فمَ  عمَ  إمٌِ  دمَ

“Beliau (Nabi saw) mengajak (manusia dan jin) kepada agama Allah (Islam), maka mereka 

yang berpegang (beriman) dengannya berarti telah berpegang dengan tali yang kuat yang 

tidak akan putus (yang akan menyampaikannya kepada tujuan yaitu keberuntungan dan 

kebahagiaan yang kekal selama-lamanya)”. 

  Pasal 3 bait 19: 

مُْ  مِٙ مُْ ٔمَ ٌمَ مَٚ تمَت مْ  مُْ ٔمَشمْ مَ ٍم١َمْٕمَ  فمٍَ ً   عمَ شمْ مِٗ              حمِ يمُ  مِ مْٛ ممُتتت مٌْعمُ ١مَ    مَّ  تمَعمْ ٕصَّ   مِ مّْ مَ مِ مُْ ٠مَ  ٌمَ



“Beliau (Nabi Saw) tidak mencoba kita dengan membawa agama yang tidak dapat dijangkau 

oleh akal. Hal ini karena kecintaan beliau kepada kita. Sehingga kita tidak menjadi ragu dan 

bimbang (dikarenakan beliau sangat mengharapkan agar kita mendapat petunjuk)” 

  Pasal 7 bait 12: 

مَِ  مْٕٙمَذمِ مُِ ١مْشمَ  ًٕ  غمَ ومْ مـِ سمُ ٕمَ ٠مِ مَٓ  ٌعمِ مِِ مَ              مّْ ٌمَٕ مٍَ إمِ عمْ مَ مِ شمَ  امْ لمَ عمْ مَِ مَ   شٰٜ ٌمَٕ   مُلمْ

مُِ  مَِ
مُ مَُ  امُ شمَ ٕصَّ   مَومْ مًِ ومُ عمْ مَِ  ٌشبُّ شمَ مِٗ          مِأمَومْ ١ٕمَ  ٌمِ مَ عمَ مِ عمَ  اللَّمُ دمَ عمِ صَّّ  دمَ  ٌمَ

“Kegembiraan bagi kita umat Islam, sesungguhnya bagi kita pertolongan berupa tiang yang 

tidak runtuh” 

“Ketika Allah Swt. memanggil penyeru kita untuk taat kepada Allah Swt. dengan sebutan 

Rasul yang paling mulia karenanya kitapun menjadi umat yang paling mulia” 

 

3. Kejujuran/amanah dan diplomatis 

Pasal 3 bait 7: 

مُِ  لَمَ ٔمَعمَ مَٚ مْٕٗمُ  مِِ يمِ لَمَ  مْٛ مْٟ لمَ ذمٌ         مَ مَشصَّ فمِ مِٟ٘ فمَ مَ  مَحمَ شمُ  ٌٕمّ  مِِ مَ   م٢ْ  ٔمَبم١ِمّٕ

“Dialah Nabi kita yang menyuruh kepada kebaikan dan mencegah dari kejahatan maka tidak 

seorangpun yang lebih benar dari pada Nabi dalam berkata tidak dan ya”. 

Pasal 5 bait 5-8: 

 

مْٟ  مِّ مْٕٗمُ عمَ فمّتتتتتتتتتتت سمِ عمَ مَٓ  ٌىمُ مِِ بًُّ طمَشمْ مٍ  ومُ مَٚ مَِ           شمَ مْٓ ومَ مِِ صَّٚ ١مْشمٍ  مْٓ  مَ مِِ تتتت سمُ   مَ
مٌْ   ٜ مَٛ مَِ  حمَ  مَٚ

مَِ  سمِ
مْٓ  مَ مِِ تتتتتتتتتتتتتتتتتت سمِ   مَ

مٌْ مَِ   مِ  مَْ  ٌمُٛ مُْ ٠مَممُٛ ٘مُ مَٚ مَِ          مُْ ٠مَشمِ ٠مْكمُ ٌمَ ذِّ مَٚ ٌلِّ  مَ سمِ 
مٌْ قمُ فمِٟ   ذمْ فمَ ٌلِّ

مُِ  مُْ تمَ مُ ٌمَ مَٚ مْٕغمُجمْ  مُْ تمَ مـِ ٌمَ ٠مّ بمَشمِ
مٌْ ١مْشمِ   ٰٝ          مَ ٍ تمَ عمَ بمُٛ مْٕىمَ عمَ

مٌْ بُّٛ    ظمَٕ مَٚ مَِ  مَّ  مٌْ مَ مْٛ    بُّتتت ظمَٕ

مُِ  مُطمُ مَٓ  امْ مِِ مْٓ عمَ يمٍ  عمَ مَٚ عمِ  مْٚ سمُ مَٓ  ٌذبُّ مِِ مـٍ               فمَ تتتتت عمَ مُِممَ مْٓ  ٕمَتمْ عمَ غمْ
مُ اللَّ  مَ لمَ ٠مـَ مِٚ

 

“Dan apa yang dikandung oleh gua Nur daripada orang yang paling baik dan orang yang 

murah hati (yakni Nabi Saw. dan Abu Bakar Ash Shidiq) dan tiap-tiap mata orang kafir buta 

dari melihat” 

“Maka Nabi Saw. yang bersifat jujur bersama Abu Bakar Ash Shidiq berada dalam gua 

(Seolah-olah) keduanya tidak berada dalam gua sedangkan orang-orang kafir itu 

mengatakan tidak ada seorang pun yang berada dalam gua” 

“Orang-orang kafir menyangka (seandainya Nabi Saw. berada dalam gua tidak mungkin) 

burung dara terbang berkeliaran dan laba-laba tidak mungkin membuat sarang di mulut 

gua” 



“Dan sungguh perlindungan Allah (di atas) tidak perlu kepada baju besi yang berlapis-lapis 

dan tidak pula perlu kepada benteng-benteng yang tinggi” 

Seperti kebenaran yang disampaikan oleh pendeta tentang datangnya Nabi akhir 

zaman. Pasal 4 bait 7 

 

مُِ  ٍمِتتتت مْٓ ومَ مِِ مَٚ  ًٕٝ عمْ صَِّ مْٓ  مِِ كبُّ ٠مَ مْٙمَشمُ  مٌْ مَ مَٚ  تتتتتتتتتـمٌ             عمُ مَٛ سمُ عمَ طمِ مْٔ مَ مَٚ امْ مْٙ مِفمُ  بُّٓ تمَ مٌْ مِ مَٚ 

مُِ  مُْ تمُلمَ مْٔزمَ سمِ ٌمَ امِ
مُ  مْ لمـَ مَٚ مَتتتتتت سمِ عمْ  مَّ مُْ            تمُغمْ بمَلمَ ئمِشمِ ٌمَ

مٌْ مُْ   ٛ  فمَ مِعمْ مَ بُّّ مَٚ مَ مْٛ   مُّ عمَ

مُِ  مُْ ٠مَممُتتتتتتت جمُ ٌمَ صَّٛ عمَ مُّ مٌْ مُُ   مُ ٠مْٕمَٙ مّْ دمِ مُْ            مِأمَ مُ مِٕ٘مُٙ مََ ومَ  مَٛ  مَلمْ بمَشمَ  امْ مَِ   مَ مْ ذمِ  مْٓ  مَعمْ  مِِ

 

 

“Dan  jin berteriakan (lantaran takut dan gentar)  ketika cahaya memancar naik tinggi ke 

ufuk dan kebenaran nampak di beberapa makna yang terkandung di dalam kitab-kitab 

sebelumnya perkataan para pendeta (tentang kedatangan akhir zaman)”. 

“Mereka (orang-orang kafir) menjadi buta dan tuli, segala berita gembira (yang diberikan 

oleh pendeta kepada mereka tentang kelahiran Nabi) tidak didngarkan juga segala ancaman 

yang telah nyatatidak pula mereka lihat (indahkan)” 

“Padahal (pendeta dan para peramal sudah memberitakan kepada kaumnya bahwa agama 

mereka yang bengkok yang mereka anut itu tidak akan tegak berdiri” 

 

 

4. Hormat dan santun 

Pasal 2 bait 2-3: 

 

مُِ  مُِ مْ مَلمِ ١مْشمَ  ٟ غمَ عمِ
صَُّ  مِشمَ مْ مَ ١مْفمٍ  مٌَ ٜ           مَ مًِ لمِشمَ ١مْ مِّ مًِ  ٌمَ مَ مَٓ  ٌفمِعمْ مِِ ذصَّتمْ  لَمَ  مَعمَ مَٚ

مُِ  مْٕٗمُ  مِ ٌىمَ مَ مَِ مْٟ  شمًّ   مَذمَ  ٌمِ تمُ عمِ مّْ ٖمُ               ومَ مَ لمّتتتتتتتتتمِشمُ مَٚ
تت   مُ مَِ ِّتٟ  مُُ  مَٔ ٍمَ مْٕتمُ  مَعمْ مْٛ ومُ ٌمَ

 

“Dan nafsuku tidak mau mempersiapan dengan amal-amal soleh  untuk menghormati  tamu 

yang bertempat di kepalaku (yakni uban) tanpa mengenal malu” 

“Sekiranya telah ku ketahui  bahwa diriku tidak mau menghormati tamu itu (uban) tentu aku 

sembunyikan  ubanku yang mula-mula tumbuh yang nampak di waktu fajar” 

 

 

Bagian kedua dari syair Burdah berisi peringatan akan bahaya hawa nafsu. Term ini 

pada umumnya digunakan dalam psikologi sufi. Menurut Al-Tirmidzi yang dikutip oleh Amir 

An Najar  jiwa memiliki tiga makna yaitu : 

1) Nafs (jiwa) bermakna nafas yang dapat memberikan hidup, dimana nafas itu terpencar dari 

ruh, seperti meluapnya sesuatun dari atas ke bawah. 



2) Nafs (jiwa) sebagai gharizah (insting) yang dihiasi oleh setan dengan segala bentuk tipu 

daya, yang bertujuan untuk menang   dan merusak. Dalam posisi ini, jiwa sangat lemah 

dihadapan Setan. 

3) Nafs (jiwa) sebagai teman dan penolong setan, dan jiwa semalam ini ikut serta didalam 

kejahatan, bahkan merupakan bagian dari kejahatan itu sendiri. Sementara itu watak dari 

nafsu bisa menjerumuskan manusia dalam lembah kehinaan.  

Terkait dengan nafsu di atas, Imam al-Bushiry mengungkapkan watak dari nafsu di 

dalam Burdah, jumlahnya ada 16 bait dimulai dari bait 13-28.  Puncaknya adalah pada bait  

مُِ  مْٕفمَ مِ ٗمُ ٠مَ مّْ مْْ تمَفمْ مِ إمِ مَٚ ٍمَٝ       حمُ ِّ  ٌشصَّ مَ عمِ  ٗمُ شمَ صَّ عمَ
مٍْ مِّ مْٙ مْْ تمُ مًِ إمِ مَٚ ٌٕمّفمْظمُ ومَ ٌ مّفمِ  

“Nafsu seseorang itu seperti anak kecil (bayi)  bila  engkau membiarkannya (menyusu 

terus) niscaya  ia sampai besar akan tetap suka menyusu tetapi bila engkau pisah (sapih) 

niscaya ia terpisah” 

 Artinya di sini bahwa orang tua (pendidik pertama) diharapkan dapat menanamkan 

pada anak-anaknya bahwa nafsu itu tidak baik diperturutkan keinginannya, karena ia ibarat 

bayi yang akan terus menyusu sampai besar jika tetap dibiarkan. Tapi jika tidak diperturutkan 

maka ia akan jinak. Dengan catatan ada usaha keras dalam melawannya sambil memohon 

pertolongan pada Allah agar tidak memperturutkan hawa nafsu. 

مُِ  مْٚ ٠مَلمِ مُْ  مَ ٌصَّٝ ٠مُلمِ مَٛ مَِ  تمَ  ٜ مَٛ مٌْٙمَ مّْ   مُ             إمِ ١ٌِّمَٗ مَٛ مْْ تمُ سمْ  مَ حمَ رمِ مَٚ مَٛ ٘مَ   شمِ مْ ٘مَ  فمَ  مْ

 

“Maka palingkanlah kehendak  hawa nafsumu dan berhati-hatilah jangan  sampai engkau 

memberi kekuasaan. Karena hawa nafsu apabila berkuasa ia akan dapat membunuh dan 

mendatangkan aib (karena ia senantiasa mengajak kepada perbuatan jahat)” 

 

Pasal 3 bait 26-29: 

مُِ  مُِ صَّغمِ شمِ  بمِلمْ
مٌْ مًٍ  مِ  مِّ لمْ مَ مُِ مِٓ  غمْ مٌْ مُ ٍتمُكمٌ          مِ  مُ  مُ مٍٟ صمَ ٔمَٗ مٍْكمِ ٔمَبمِ مَْ  مِخمَ شمِ ومْ

 مَ

مُِ  مَّ مِ٘ مْ٘شمِ فمِٟ  مَٚ ٌذمّ مٍَ  شمَ شمِ فمِٟ ومَ مَٚ ٌبمَ مْ سمِ فمِٟ شمَشمَ مٍ           مَٚ ٌبمَذمْ مْٟ تمَشمَ مٍ  مْ٘شمِ فمِ  ومَ ٌضصَّ

مُِ  لمَ فمِٟ حمَ مَٚ مٍْممَتت ٖمُ  مَٓ تمَ ١مَ ىمِشمٍ حمِ غمْ مِٗ                فمِٟ عمَ ٌمَ مِتتتتتتتتتتتتتتتت مْٓ  مَ مَ مِِ دمٌ  مَٛ فمَشمْ ٘مُ مَٚ مّٗ  أمَٔ  ومَ

مُِ  بمْ مَغمَ مُِ مَٚ مْٕٗمُ  مِِ كمٍ  مْٕ مِ مَِ مْٟ  ٔمَ ذمِ عمْ صَِّ مْٓ  مِِ ذمَ مٍ            مْٟ  مَ مُْ فمِ مْٛ ٕمُتتتتت ٌمُ مُ  ٌمَىمْ مَّ   ٌٍبُّ مْ مّ أمَٔ  ومَ



“Sungguh alangkah mulia dijadikannya Nabi (Muhammad) yang telah dihiasi oleh keelokan 

perangainya, dengan kebaikan sifat-sifatnya yang selalu manis muka (wajah yang cerah)” 

“Dalam kelemah lembutannya beliau bagaikan bunga dan dalam kemuliaan laksana bulan 

purnama. Dalam kemurahannya laksana lautan dan dalam kehendak cita-citanya laksana 

masa (yakni tak kenal surut dan undur)” 

“Dikarenakan kebesarannya (Nabi Saw) ketika engkau menjumpainya dalam keadaan beliau 

sendirian, sungguh beliau laksana di dalam kumpulan tentara dan khodam (pembantu)” 

“Seolah-olah laksana mutiara yang masih tersimpan di dalam karangnya yang diambil dari 

dua tempat, keluarnya ucapan dan senyum beliau” 

 

5. Dermawan, suka tolong menolong dan gotong royong/kerjasama 

Pasal 5 bait 9-10 

 

مْٟ  مِّ مْٕٗمُ عمَ فمّتتتتتتتتتتت سمِ عمَ مَٓ  ٌىمُ مِِ بًُّ طمَشمْ مٍ  ومُ مَٚ مَِ           شمَ مْٓ ومَ مِِ صَّٚ ١مْشمٍ  مْٓ  مَ مِِ تتتت سمُ   مَ
مٌْ   ٜ مَٛ مَِ  حمَ  مَٚ

“Tidaklah datang kepadaku masa kedholiman dan jika aku memohon perlindungan niscaya 

aku mendapatkan nya  dengan berkat Nabi Saw. dan tidak akan diterima” 

“Dan tidaklah aku meminta kekayaan dunia akhirat daripada tangan Nabi Saw. melainkan 

aku mendapatkan pemberian yang sebaik-baiknya (di dalam dunia cukup di dalam akhirat 

selamat dari adzab)” 

 

Pasal 10 bait 3: 

 

مُِ  مَ مٌْممٍَ مَٚ  مْٛ مِ 
مَُ  ٌٍصَّ مٍْ همَ عمِ مِِ ٍمُٛ مْٓ عمُ مِِ مَٚ مَ                تمَٙ شمّ مَٚ مُ م١ْٔمَ   ٛدمِنمَ  ٌذبُّ مْٓ  مُ مِِ صَّْ   فمَ مِ

 

“Sesungguhnya karena kedermawananmulah adanya dunia dan madunya (akhirat) dan dari 

ilmu-ilmu mu lah ilmu yang ada dalam Lauhul Mahfuz dan qolam” 

 

Suka menolong: Pasal 5 bait 14-16: 

 

مُِ  مَّ مِٗ  ٌٍصَّ مْٓ سمِ مْممَ مِِ سمِ ً  
مَٚ مَطمٍْمَممَتمْ  مَ مُ              ظمِ سمَ حمَ مُٗ مّْ بً   مِ ٌٍصَّ مَٚ مِ مُْ  مَ مْشمَ مَتمْ  ومَ

مُِ  ٘مُ شمِ  ٌذمّ لمُ عمْ
مَ مْٟ  امْ شمّ ً فمِ ىمَتمْ غمُ ٝ حمَ مُ              حمَ مّٰ تمُٗ مَٛ عمْ مْٙبمَتتت ءمَ دمَ مَ  ٌلمّ ٕمـَ ١مَتمِ  ٌغصَّ مَٚ مَحمْ

 

مَِ  شمِ مَٓ  ٌعمَ مِِ ١مْ ً  مْٚ عمَ
ُِّ  مَ م١ٌْمَ مَٓ   ِِّ ١مْبً   مَ            عمَ مٌْبمِ مَ  مَ  مِٙ مٍْتمَ   مْٚ  مِ   مِعمَ سمِ مٍ  مَ مَد  مَ

“Berapa banyak  orang yang sakit menjadi sembuh dikarenakan sentuhan telapak tangan 

nabi sawdan melepasakan orang dari ikatan penyakit gila” 

“Telah beberapa kali doa nabi saw menghidupkan (menyuburkan) tahun kering yang tiada 

hujan sehingga dapat menyamai masa_masa subur yang sering turun hujan baik rumput dan 

tanaman”     

“Dengan adanya awan tebal yang menurunkan hujan, sehingga engkau menduga di lembah 

yang luas terdapat sumber yang mengalir dari laut atau dari hujan” 

 

 



 

Pasal 8 bait 18-20: 

“Barang siapa kemenangannya dengan (berkat) pertolongan Rasulullah Saw. maka bila 

singa-singa bertemu dengannya dalam hutan niscaya berhenti (lari menjauh)” 

“Engkau tidak akan melihat seorang kekasih Allah yang tidak mendapat pertolongan (berkat 

Rasulullah) sebaliknya engkau tidak melihat musuh yang tidak hancur berantakan. (Dengan 

kata lain orang yang memusuhi Nabi Saw. berarti memusuhi Allah, karena Allah tidak akan 

membiarkannya dan dia pasti hancur)” 

“Rasulullah Saw. menempatkan umatnya dalam benteng kuat agamanya bagaikan harimau 

dan anak-anaknya dalam hutan” 

 

Pasal 9 bait 9-12: 

 

مَِ  مُِ مْ مَشمَ ١مْشمَ  مْٕٗمُ غمَ مِِ مٌْ مَ سمُ  عمَ   مْٚ ٠مَشمْ مِ ٗمُ              مَ مَِ ىمَ سمِ مَِ مْٟ  مََ  ٌشصَّ  مِ شمِ مْْ ٠صَّ مْ
 حمَ شمَ ٖمُ  مَ

مَِ   مَضمِ
مٍْ مُِ ١مْشمَ  ٟ  مَ ٍمَلمِ مُ ٌمِخمَ تمُٗ ذمْ مَٚ مَ ٗمُ                ذمَ ئمِ مَ مَِ مْٞ  فمْىمَ سمِ

تمُ  مَ مِْ مٌْضمَ مْٕزمُ  مَ مُِ مَٚ

مُِ  مْٟ  مْامَومَ ٘مَ سمَ فمِ مَصمْ مْٕبمِتمُ  امْ ١مَ  ٠مُ مٌْ مَ مّْ   مْٕٗمُ ٠مَذً  تمَشمِ مَتمْ            إمَ مِِ  ٝ ٰٕ  مِ
مٌْ تمَ   مْٓ ٠مَفمُٛ ٌمَ مَٚ

مَِ  شمَ ٍمَٝ حمَ ٝ عمَ ٰٕ مَّ   مَ مْ ٘م١َمْشمٍ  مِ م١ْٔمَ   ٌصَّ مِٟ  لمْ مَ مَفمَتمْ          ٠مَذمَ  صمُ مْ٘شمَ مَ  ٌذبُّ سمِدمْ صمُ
مُْ  مُ ٌمَ مَٚ

“Maha suci nabi saw. dari menolak orang yang mengharap kemurahan (anugerah)-nya atau 

(membiarkan) tetangga pulang dengan tidak mendapatkan kehormatan dari beliau” 

“Dan sejak aku menetapkan pikiranku untuk memuji Nabi Saw. aku mendapatkan beliau 

sebaik-baik kepastian untuk menyelamatkan diriku (dari segala malapetaka)” 

“Dan syafaat (pertolongan) dari Nabi Saw. tidak akan luput padaku yang sangat 

memerlukan, sesungguhnya hujan itu menumbuhkan bunga-bunga walau di dataran tinggi” 

“Dan aku tidak mengharapkan keindahandunia yang telah dipilih oleh kedua tangan Zuhair 

(seorang penyair), karena ia sudah memuji raja Harim bin Sinan (aku memuji Nabi Saw. 

bukan karena harta ataupun kesenangan dunia)”   

“Wahai Tuhanku limpahkanlah sholawat atas orang yang bertempat di tanah haram 

(Madinah). Yaitu (Nabi) Muhammad Saw. pribadi pilihan yang diistimewakan dengan 

kemuliaan/kedermawanan” 

 

 

6. Percaya diri dan kerja keras 

 

  Pasal 4 bait 12-13: 

مْٟ  مِِ مِٗ سمُ مْٓ سمَ حمَ م١َمْ مِِ لٰٝ  شمٌ  مِ ٌمَ مَ ىمَ غمْ مْٚ عمَ مـٍ                 مَ ٘مَتتتتتتتتتتتتتتتتتتتتت مُْ ٘مَشمَ ً   مَ مْ مَ يمُ  مَ مْشمَ مُ صَّٙ أمَٔ  ومَ

مُِ  مٍْ مَممِ مُِ لمَ ءمِ  مْٓ  مَحمْ مِِ بِّيمِ  غمَ مُّ
مٌْ مَّ        ٔمَبمْزمَ   مِٙ بم١ِيمٍ  مِبمَ مْٕمِ ذمَ تمَغمْ مِٗ  مَعمْ  ٔمَبمْزً   مِ

“Setan-setan  ituberlarianlaksana pahlawan  Abrahah ketika menyerang Ka‟bah, kemudian 

dilempari kerikil oleh burung ababil atau setan-setan  itulari seperti tentara-tentara kafir 



yang dilontar batu dari  kedua belah tangan Nabi Saw.(pada waktu perang Hunain dan 

Badar)” 

“Lontaran (Nabi) dengan segenggam kerikil setelah  bertasbih pada keduatelapak tangan 

beliau seperti dilemparkannya Nabi Yunus yang mengucap tasbih dari dalam perut ikan yang 

menelannya”. 

 

  Pasal 10 bait 4-6: 

مُِ  مَّ مِْ ومَ ٌٍصَّ فمْشمَ  مْٟ  ٌ مُ بمَ ئمِشمَ فمِ مٌْىمَ صَّْ   تمْ          إمِ مَّ مـٍ عمَ مُ ٌصَّ مْٓ صمَ مِِ مْٟ  ٠مَ  ٔمَفمْظمُ لَمَ تمَممْٕمَ مِ

مُِ  مٌْممِغمَ مِْ فمِٟ   ١مَ  لمْ غمَ مِ  ٌعمِ ٰٝ حمَ ٍ تمِٟ عمَ
تتتتتٙمَ                تمَأمْ مُّ مَٓ ٠مَممْغمِ ١مْ ـمَ سمَ ِّٟ حمِ مَّ حمْ صًَّ سمَ  ٌمَعمَ

مَِ  شمِ مْٕخمَ مُِ ١مْشمَ  مْٟ غمَ غمَ  مِ مًْ حمِ عمَ مَٚ  مْ ٠مْهمَ  ىمِظمٍ         ٌمَذمَ مْٕعمَ مُِ ١مْتشمَ  مْٟ غمَ مًْ سمَ مَ ئمِ عمَ مَٚ  مْ بِّ  ٠مَ  سمَ

 

“Wahai diri (ku) janganlah engkau berputus asa dikarenakan dosa besar. Karena 

sesungguhnya dosa-dosa besar itu dalam ampunan Tuhan bagaikan dosa kecil” 

“Semoga rahmat Tuhanku ketika membagi rahmat-Nya, rahmat itu akan datang sesuai 

dengan ukuran dosaku (sehingga dosa-dosaku habis dengan ampunan itu)” 

“Wahai Tuhanku, jadikanlah harapanku ini tidaka terbalik (tertolak) di hadapanmu dan 

semoga engkau jadikan sangkaanku (keyakinanku kepadamu) tidak terputus” 

 

7. Kepemimpinan dan keadilan 

  Kepemimpinan Nabi Muhammad Saw tertera dalam pasal 3 bait 6: 

مُِ  مْٓ عمَ مَ مِِ مَٚ بمٍ  شمْ مْٓ عمُ مِِ مِٓ  مِٚ ٌفمَشم٠ِمم١َمْ مِْ  م١َمْتتتتتتت                مَٚ ٌ صَّممٍَ مِٓ  ٔم١َمْ مْٛ ىمَ
مٌْ ١مّذمُ   ذمٌ عمَ صَّّ  مُِ مَ

“(Dialah) Nabi Muhammad Saw. pemimpin dunia dan akhirat, pemimpin jin dan manusia, 

serta pemimpin dua golongan bangsa Arab dan Ajam”. 

Pasal 7 bait 6-9: 

مُِ  ٍمَ مٌْعمَ مِٗ  مّ حمِ مَ   مْٕتمَ فم١ِ ومِ مٍ ومُ مْٛ مَِ مْٟ  مُْ           فمِ مِٙ بمْعمَ  ٌ ِّبمَ قمَ  مِ مْٔتمَ تمَخمْ مَشمِقمُ  ٌغصَّ
مَٚ مَ

مُِ  مِ غمْ مَٕ مُّ لًٝ ٌمِ شمْ مَِ لَمَ  مَٚ  ِّٛ ٔمُ مَٓ  ٌذبُّ مِِ غمْ مَبمِكمٍ              مُّ ًٚ  ٌمِ
أمْ مُْ تمَذمَعمْ شمَ ٝ إمِرمَ  ٌمَ

حمَ مّٰ

مُِ  ٍمَ مٌْعمَ دمِ   فمْشمَ مُّ مٌْ مًَ   مِِ مْ عمِ 
فمْ دم٠ِتمَ  مِ ٌشمّ مْٛ مـٍ إمِرمْ              ٔمُ مٍَ  مِ مْامِ مَ فمَ ممَ  مَِ صًَّ  تمَ ومُ فمَممْ  مَ

مُِ  ىمْ مَ مَ مُِ  ِّٞ شٌّ  مَ عمِ مَٚ مِْ  ١مُٛ مٌْعمُ مِٓ   غمْ مَ مِشمٍ                عمَ مُِ  ِّٞ مًٍ  مَ مَٛ مْ صمَ  مِ مْٛ مَّ  تمَفمُ ١مْ ومَ

“Dan engkau telah menembus tujuh lapis langit bertemu dengan para Nabi dan Rosul dalam 

suatu kumpulan yang besar dimana pada tempat itu engkau sebagai kepala yang memegang 

bendera (sebagai Sayyidul Anbiya‟ wal Mursalin)” 

“Hingga (begitu tinggi derajatmu) engkau tidak meninggalkan akhir tempat penghabisan 

bagi orang yang berlomba-lomba ingin dekat kepada Allah dan (juga) tidak meninggalkan 



tempat naik bagi orang yang naik (yakni tidak ada peluang bagi yang lain untuk mencapai 

maqam beliau)” 

“Maka engkau telah merendahkan (mengalahkan) semua pangkat/ kedudukan para Nabi bila 

disbanding dengan menaikkan ke atas (Mi‟roj) seperti menyendiri yang maha agung” 

“Agar engkau meraih wushul kepada Allah Swt. denga tertutup dari semua (penglihatan) 

mata. Dan meraih rahasia-rahasia yang sempurna tersembunyi” 

Pasal 5 bait 1-3: 

 

مَِ  ٰٝ عمَ قمٍ  مِ مَ لمَذمَ ٍ مِٗ عمَ م١َمْ مْٟ إمٌِ لمِ مّْ ذمَ ً            تمَ مَشمْ مَ سمُ عمَ  مِ مِٗ  امْ تمِ مَٛ عمْ تمْ ٌمِذمَ  مَ ءمَ

مُِ  مْٟ  ٌٍِّممَ طِّ فمِ مٌْخمَ ٠مْعمِ   مْٓ  مَذمِ مِِ ٙمَ   ٚعمُ مَّ  ومَ مَبمَتمْ             فمُشمُ شً  ٌمِ
تمْ عمَ مْ مَِ  عمَ مَشمَ مّْ  أمَ ومَ

ٟ مِّ ١مِتتتشمِحمَ ٙمَ مِ
مٍْ ١مْظمٍ ٌِّ طمِ مَٚ شصَّ  مِٗ حمَ ٝ عمَ سمَ عمَ ئمِتتتتتتتتتشمَ ً               تمَمم١ِ

مّٰ مـِ  مَٔ مَِ مَّ  مٌْ مَ مًُ    مَِ مْ

“Karena panggilan Nabi Saw pohon-pohon kayu datang menghadap sujud tunduk kepada 

beliau berjalan di atas batangnya tanpa telapak kaki” 

“(Pohon kayu yang datang dengan jalannya yang tegak) bagaikan membuat satu garis lurus 

untuk suatu tulisan yang ditulis olh cabang-cabangnya di tengah jalan dengan khot yang 

indah” 

“(Kepatuhan pohon kayu tersebut) adalah sama seperti patuhnya awan di manapun Nabi 

Saw. berjalan selalu menaunginya dari terik panas matahari di siang hari yang panas” 

 

مُِ  ممْ مَ مِ مُِ مَٛ يمِ  مْ٘ مِ مَٓ  امْ مِِ يمٍ  مْٛ مًّ ٘مَ مُ           ٌمِىمُ فمَ عمَ مُٗ ٝ شمَ مْٞ تمُشمْ مَ بم١ِمْ مُ  ٌصَّزمِ مٌْ مَ مَٛ    ٘مُ

“Dialah kekasih yang (benar-benar) diharapkan syafa‟atnya, dari tiap-tiap ketakutan dan 

kekuatiran (yang membuat manusia) terjerumus ke dalamnya”. 

Keadilan pasal 6 bait 15 

مُِ  مُْ ٠مَممُ مْٟ  ٌٕصَّتتتت طمِ ٌمَ ١مْشمِ٘مَ  فمِ مْٓ غمَ مِِ طمُ  ممِغمْ
مٌْ ً               فمَ  ٌمـَ ذمَ عمْ مَِ مِْ  ١مْضمَ  مِّ مٌْ ومَ  مَٚ تتتتتتتتتشمَ طمِ  ومَ ٌلِّ  مَٚ

“ayat-ayat Al-Qur‟an itu bagaikan titian Shirothol Mustaqim dan bagaikan Mizan 

(timbangan) dalam keadilannya, maka keadilan yang dari selain ayat Al-Qur‟an di kalangan 

manusia tidak akan bisa tegak” 

Pasal 6 bait 6: 

 

مَِ  مُْ تمَذمُ ٌمَ مَٚ تمْ  مَٓ إمِرمْ  مَ ءمَ مَٓ  ٌٕصَّبم١ِّ١ِمْتتتتت مِِ ضمَ ً              عمْ مِ مُِ صًَّ  ٠مْٕمَ  فمَفمَ لمَتمْ ومُ تمْ ٌمَذمَ مَِ  دمَ 

“Ayat-ayat Al-Qur‟an (adalah mu‟jizat Nabi Muhammad Saw.) yang tetap kekal, ia melebihi 

sekalian mu‟jizat Nabi-nabi lain karena mu‟jizat-nu‟jizat Nabi-nabi yang pernah datang 

kepada mereka tidak kekal sesudah mereka wafat (sedang Al-Qur‟an tetap kekal sampai hari 

kiamat)” 

 



Fungsi Al-Qur‟an: 

مُِ  مِ فمَ عمْ مَلمِ
مّٰ مًِ اللَّمِ بمْ تمَ  مِ مَ مُ              ٌمَممَذمْ ظمَفمِشمْ مٍْتمُ ٌمَٗ مُٓ لمَ سم٠ِمْٙمَ  فمَممُ ١مْ مَ  عمَ تمْ  مِٙ لمَشصَّ

مُِ  ب١مَ ٘مَ   ٌلِّ دمِ سمْ ِّٚ مْٓ  مِِ  ٰٝ شِّ ٌمَ  تمَ حمَ
ٰٝ             مَطمْفمَأمْ شِّ ٔمَ سمِ ٌمَ  مْٓ حمَ مِِ ١مْفمَ  مَ   مِ مْْ تمَ مٍْمُٙ إمِ

مُِ  مَّ مٌْ مُ ٖٚمُ ومَ  لمَذمْ  مَ ءمُ مَٚ مَٓ  ٌعمُلمَ  مِ  مِِ مِٗ             ٖٛمُ  مِ مُٛ مُ مٌْ مْٛ مُ تمَبم١ْمَ بُّ   مَ   ٌ مَ صَّٙ أمَٔ  ومَ

“Sesungguhnya dengan ayat-ayat Al-Qur‟an dapat membuat dingin mata (hati) siapa yang 

membacanya padanya aku katakana, Demi Tuhan! Sungguh engkau telah mendapat 

keuntungan denga  berpegang kepada isi Al-Qur‟an sebagai tali penghubung kepada tujuan, 

oleh karenanya pegangi olehmu” 

“Apabila engkau membaca ayat-ayat Al-Qur‟an karena takut akan panasnya api neraka 

Ladho, pasti engkau dapat memadamkan api Ladho itu dengan sebab datangnya ayat-ayat 

Al-Qur‟an yang dingin” 

“ayat-ayat Al-Qur‟an itu kuasa memutihkan (dan membuat bercahaya) wajah-wajah orang 

yang membacanya seperti telaga Kautsar yang dapat memutihkan wajah-wajah orang yang 

berbuat maksiat (yang baru dikeluarkan dari api neraka) yang tadinya hitam kelam” 

 

8. Baik dan rendah hati  

Pasal 3 bait 14: 

مُِ  مْٕممَغمِ مُِ ١مْشمُ  مِٗ غمَ مِٓ فم١ِمِ غمْ مٌْ مُ ٘مَشمُ   مْٛ مِٗ               فمَ مَ ٕمِ تتتتتت عمِ مَِ مَ مْٟ  شم٠ِهمٍ فمِ مْٓ شمَ ٖمٌ عمَ ٕمَضصَّ  مُِ

“Nabi Muhammad (dalam kebaikannya lahir batin) dibersihkan dari yang menyamainya 

(syarik), maka dzat dan hakikat keindahan yang ada pada Nabi itu tidak bisa terbagi” 

Oleh karena itu 

مَِ  شمَ لَمَ ومَ مَٚ مٍُ  مٍْ ٖمُ فمِٟ عمِ مْٛ مُْ ٠مُذمَ ٔمُتتتتتتتتت ٌمَ مَٚ ٍمُكمٍ              مْٟ  مُ فمِ صَّٚ مٍْكمٍ  مَٓ فمِٟ  مَ فمَ قمَ  ٌٕصَّبم١١ِمْ

“Beliau Nabi Saw. melebihi para Nabi-nabi yang lain baik di dalam bentuk maupun 

akhlaknya dan tidak dapatlah para Nabi-nabi itu mendekati derajat Muhammad Saw. baik 

dalam ilmu ataupun kemuliaan, (yakni pada diri seorang dari pada mereka tidak terdapat 

kebaikan lahir dan batin seperti yang terdapat pada diri junjungan kita Nabi Muhammad 

Saw.)” 

Sehingga 

مُِ  بم١ِتمْتتتتتتتتتتتتتبً   مَتت سمِئمُ  ٌٕصَّغمَ مُّ   مْ مَفمَ ٖمُ حمَ مُ                مُ تمُٗ سمَ مْٛ تتتتتتت مَٚ مُ ٕمَ ٖمُ  عمْ مَِ صَُّ  مْٞ تمَ مَٛ  ٌزِّ مْٙ فمَ

“Maka dialah (Nabi) yang telah sempurna bathin dan dhohirnya. Kemudian dipilihkan 

beliau sebagai kekasih oleh Tuhan pencipta sekalian manusia” 

Terdapat pada pasal 3 bait 1-4: 



مَِ  سمَ مَٚ مْٓ  مِِ شمّ  مَِ ٖمُ  ٌممّ مِْ  شمْ مَىمَتمْ لمَذمَ ٰٝ             مَ مََ إمٌِ ١مَ   ٌ صَّ مَ مْٓ  مَحمْ مَِ مَ  ٕمـّ تمُ عمُ مّْ  ظمٍَمَ

مَِ  مُِ مْشمَ مَ  ٌمَذمَ    ً لمْ مٌْ مِ مَ سمَ مِ ومَ تمَ   ٜ             تمَ مْ ٰٛ طمَ مَٚ ٖمُ  لمَ ءمَ مْٓ عمَ مَ مٍ  مَحمْ مِِ ذمّ  شمَ  مَٚ

مُِ  مَّ مَّ  شمَ مِٗ فمَأمَسمَ ٘مَ   م٠َصَّ مْٓ ٔمَفمْغمِ ٘مَ مٍ            عمَ مْٓ رمَ مِِ مُّ  بمَ يمُ  ٌلبُّ مٌْ مِ تمْٗمُ   دمَ مَٚ سمَ  مَٚ

مُِ  لمَ مٌْعمِ مَٝ   ٍ مْٚ عمَ ذمُ ٚسمَ مَ لَمَ تمَعمْ شمُ صَّْ  ٌممَ مُ        إمِ تمُٗ ٚسمَ شمُ ٖمُ فم١ِمْٙمَ   مَ مْ٘ذمَ ذمَتمْ صمُ  مَٚ مَوصَّ

مَِ  ذمَ مَٓ  ٌعمَ مِِ م١ْٔمَ   جمِ  ٌذمّ شمُ مُْ تمَخمْ ٖمُ ٌمَ لَمَ مْٛ مْٓ        ٌمَ مَِ ٚسمَ مُ  شمُ مْٔتت١تتت   مَ مَٟ  ٌذمّ ٛ  إمٌِ عمُ ١مْفمَ تمَذمْ  فمَىمَ

“Aku telah mendholimi sunnah (perjalanan) Nabi yang telah menghidupkan malam yang 

gelap (dengan ibadah) sampai-sampai kedua telapak kaki beliau mengeluh kesakitan karena 

bengkak” 

“Dan beliau Nabi Saw. mengikat perutnya karena lapar serta melipat (merapatkan) di 

bawah batu kepada kulit pinggang yang halus lagi licin kulitnya”. 

“Gunung-gunung yang tinggi (di Makkah) membujuk Nabi (menawarkan dirinya) untuk 

menjadi emas, maka beliau memperlihatkan kepada gunung-gunung itu penolakan sepenuh 

hati”. 

“Penolakan Nabi terhadap gunung-gunung tersebut, padahal Nabi dalam keadaan darurat 

(membutuhkan) adalah menguatkan zuhudnya terhadap dunia, sesungguhnya keadaan 

darurat itu tidak melewati atas orang yang ma‟shum (yakni para Nabi-Nabi)” 

“Bagaimana (mungkin) darurat Nabi itu (menyebabkan) beliau berpaling kepada dunia 

(yang fana) padahal dunia yang asalnya tidak ada (kemudian ada disebabkan karena Nabi), 

jika bukan dikarenakan beliau tidaklah akan dijadikan dunia ini”. 

Adapun nilai yang terkandung di dalamnya yaitu pujian-pujiantentang ke-zuhudan 

Rasulullah. Tentang zuhud secara etimologi berakar dari kata al-Zuhd, masdar dari kata 

zahada atau zahida, zahada fi al-syai'i au'anhu berarti raghiba 'anhu artinya meniggalkan 

dan tidak menyukai.Zahada fi al-dunya artinya menjauhkan diri dari kesenangan duniauntuk 

beribadah. Orang yang melakukan zuhud disebut al-Zahidmaksudnya orang yang 

meninggalkan kesenangan duniawi danmemilih akhirat. 

Kemudian dalam Ensiklopedi Islam Indonesia, disebutkanbahwa zuhud (zuhd) 

terhadap sesuatu berarti tidak terpikat olehnya.Dalam kajian tasawuf, kata zuhud biasanya 

dikaitkan dengan dunia(kesenangan duniawi yang meliputi kesenangan materi atau 

fisik,harta, pangkat, dan lain sebagainya). Zuhud terhadap dunia berartitidak mencintai dunia, 

tidak tertarik, tidak tergiur, dan tidak terlenaoleh kesenangan duniawi. 



Syekh Abdul Qadir Jailani dalam Adab as-Suluk wa at-Tawassulila Manazil al-Muluk 

menyebutkan dua halkezuhudan, yaitu zuhud duniawi dan zuhud ukhrawi. Pertama, 

barangsiapa menghendaki kehidupan akhirat, maka dia harus mengabaikandunia. Jika 

keinginan duniawi (seperti makan, minum, tidur,berbusana, menikah, kekeyaan, kendaraan, 

jabatan, dan lain sebagainya) masih bersemayam dalam benak seseorang, maka diabukan 

termasuk orang saleh. Karena, di dalam segala keinginanduniawi ada kenikmatan bagi diri 

manusia dan keselarasan dengankehendak jasmani, kesenangan jiwa dan kecintaannya. Hal-

hal inimerupakan kehidupan duniawi, yang di dalamnya orang senangkebaikan, dan 

dengannya orang coba mendapatkan kepuasan danketentraman jiwa. 

Kedua, barang siapa menghendaki Allah, maka wajib baginyamengabaikan akhirat. 

Keingininan ukhrawi itu seperti, menghendakikedudukan dan derajat tinggi, pembantu-

pembantu cantik, rumahrumahsurga, dan lain sebagainya, yang disediakan Allah bagi 

hambayang beriman kepada-Nya. Maka janganlah coba mendapatkanbalasan atas sesuatu 

tindakan, dari Allah di dunia maupun akhirat. 

Beliau juga mengatakan bahwa orang yang zuhud menerimapahala dua kali. Pertama, 

karena penolakaannya terhadap dunia,sehingga ia tidak mencintainya dan mengikuti 

nafsunya, akan tetapi iahanya mengikuti perintah. Bila ia telah benar-benar menjadi 

musuhyang menentang nafsu dan hawa kecenderungan naturalnya, maka iatermasuk 

kalangan empu kewalian, serta dimasukkan pula ke dalambarisan kaum Abdal dan kaum „Arif 

bi Allah. jika sudah demikianhalnya, barulah ia diperintahkan untuk berhubungan 

danberkecimpung dengan dunia, sebab dunia adalah bagiannya yangharus diambil, dan tidak 

diciptakan untuk selainnya, pena telah keringmenulisnya dan ilmu secara mutlak 

menetukannya. 



 Orang tua hendaknya menanamkan sifat zuhd kepada anak-anaknya sejak dini. Jangan 

sampai dikenalkan “dunia” maka nanti akan menjadi anak-anak yang hubbud dunya (cinta 

dunia). Ajaran zuhd terdapat dalam al-Quran Surah ayat 77 : 

…           

                  

 

9. Toleransi, kedamaian, dan kesatuan 

  Pasal 4 bait 3: 

مُِ  مٍْ مَ مِ مُِ ١مْشمَ  شٰٜ غمَ مًِ  مَ مْ مَ بمِ ومِغمْ مّْ ذمِعمٌ            شمَ مْٕلمَ مُِ مَٛ  ٘مُ مَٚ شٰٜ  مُْ ومِغمْ مَٛ   مَٚ مَ تمَ إم٠ِمْ

مَِ  ذمَ مْٓ عمَ مِِ مَٓ  ١مْ مْٟ  ٌعمَ مِ٘ مْٙشمُ عمَ  مَٚ ٌٕصَّ مِٗ  ٍم١َمْ مْٓ  مَعمَفمٍ            عمَ مِِ مْٔفمَ طمِ  مَ ذمَ مُ  امْ مِِ مَٚ ٌٕمّ سمُ  مَ 

“Dan jadilah tempat kediaman Raja Kisro (Raja Parsi) pecah (runtuh) berjatuhan seperti 

terjadinya perpecahan di antara golongan mereka, sehingga tidak terdapat lagi persatuan di 

antara mereka” 

“Api yang disembah oleh kaum Persi pada kelahiran Nabi Sawmenjadi padam nyalanya 

(padahal belum pernah padam sejak 1000 tahun karena selalu ada yang menyalakannnya. 

Dikeranakan sedih atas kelahiran Nabi Saw). Sedangkan sungai  Furot berhenti mengalir 

kerana merasa prihatin” 

 

Demikian pendidikan karakter yang terdapat dalam Qasidah Burdah karya Imam Al-Bushiry. 

Agar berdampak positif dalam pembentukan karakter bagi pembacanya (baca; Qasidah 

Burdah) maka Qasidah Burdah hendaknya tidak sekedar dibaca saja tapi juga dipahami arti 

dan maksudnya. Karena Qasidah Burdah yang notabenenya berbahasa Arab semua tentunya 

tidak dapat dipahami maknanya oleh kita orang Indonesia kecuali kita berusaha untuk 

menggali “mutiara” yang terdapat dalam Qasidah Burdah tersebut. Di antara cara yang dapat 

ditempuh untuk memahami kandungan dalam Qasidah Burdah khususnya bagi jamaah 

burdahan yang banyak menjamur di wilayah kita Kalimantan Selatan, yaitu pasca pembacaan 



Qasidah Burdah hendaknya dilanjutkan dengan penjelasan arti dan kandungan yang terdapat 

dalam Qasidah Burdah. Adapun yang menjelaskan tentang kandungan Qasidah Burdah 

percayakan kepada Alim/ Ulama, Ustadz/ ustadzah, Tuan Guru, Habib/ syarifah yang 

mumpuni di bidangnya (baca; mengerti Qasidah Burdah).  

  Adapun dalam lingkup sekolah, khususnya bagi guru sekolah dasar (baca; Madrasah 

Ibtidaiyah) bisa menyisipkan tentang Qasidah Burdah baik dari segi penulisannya maupun 

tentang isi dan maknanya dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Dan dalam 

lingkup keluarga bisa disisipkan cerita tentang Qasidah Burdah berikut kecintaan penulisnya 

terhadap Rasulullah sebagai dongeng pengantar tidur. Dengan usaha-usaha yang demikian 

diharapkan“mutiara karakter dan hikmah” yang terdapat dalam Qasidah Burdah dapat 

diambil dan diteladani dalam kehidupan kita sehari-hari yang pada akhirnya diharapkan 

sempurna dalam ittiba (baca; mengikuti) sunnah dan akhlak (baca; karakter) Rasulullah Saw. 

Semoga kita semua bisa mengikuti Rasulullah Saw. Amin. 

  Karakter (baca; akhlak) Rasulullah Saw. sebagaimana yang diterangkan oleh Hababah 

Aisyah istri beliau adalah Al-Quran. Beliau mengajarkan untuk menghormati orang yang 

sedang shalat bahkan ketika sedang membaca Al-Quran. Pernah suatu ketika beliau Saw. 

duduk di Mesjid bersama menantu kesayangan beliau Ali bin Abi Thalib r.a. dan beliau Saw. 

memberikan nasehat bahwa ketika orang sedang shalat maka hendaklah dipelankan suara 

membaca Al-Quran, namun setelah selesai silahkan kalau ingin dikeraskan lagi suara dalam 

membacanya (baca; Al-Quran). Maksud penulis di sini adalah penulis ingin menyoroti 

jamaah burdahan yang ketika waktu shalat tiba tetap melanjutkan bacaan Qasidah Burdah 

dengan pengeras suara (baca; mikrofon) sehingga mengganggu bagi orang yang ingin shalat. 

Boleh dilanjutkan asal dengan catatan tidak menggunakan mikrofon.  



  Selain daripada itu, niat dalam membaca Qasidah Burdah harus benar-benar 

diluruskan. Akidahnya harus benar-benar dimantapkan terlebih dahulu, agar tidak mendapat 

istidraj. Nauzubillahi Min Dzalik. 

 

 


